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Abstrak
Penelitianinibertujuanuntukmendiskripsikan system
pendidikan di Negara Perancis. Metode yang

digunakanadalahkualitatif yang
diperolehdaribeberapastudiliteratursepertiartikeldan
media medialainnya. Hasil yang

diperolehdapatdilihatbahwaterdapat beberapa
praktik terbaik dalam sistem pendidikan di Perancis
yaitu Kurikulum Nasional Terpusat, Fokus pada
Disiplin Klasik, Seleksi yang Ketat untuk Menjadi
Guru, Sistem Sekolah Negeri yang Kuat, Penekanan
pada Pemikiran Kritis dan analitis dan Investasi
Signifikan dalam Pendidikan.

Kata Kunci: Sistem, Pendidikan, Prancis

Pendahuluan

Sistem  pendidikan yang merupakan
rangkaian-rangkaian pendidikan terkait
keberhasilan dari hasil belajar. Tujuan dari
pendidikan adalah untuk mendidik generasi
penerus. Generasi yang dididik diharapkan dapat
menjadi pribadi yang menguntungkan untuk dirinya
sendiri, lingkungannya dan negaranya.

Berbicara mengenai sistem pendidikan,
setiap negara memilikinya, termasuk negara
Perancis. Dalam pembahasan ini akan kita bahas
mengenai sistem pendidikan yang ada di negara
Prancis. Hal ini bertujuan untuk melihat
sebagaimana kualitas pendidikan yang ada di negara
Perancis, sisi positif apa yang bisa kita terapkan di
Negara Kkita sehingga tujuan pendidikan dapat
terlaksana dengan baik dan benar.

Metode
Metode yang digunakanadalahstudiliteratur yang

diperolehdaribeberapaartikeldan media-media
lainnya.

Setelahdikumpulkanbeberapareferensilaludidiskrips
ikanmenjadisebuahtulisan yang

didiskripsikanberkaitandnegan system pendidikan
yang ada di Negara Prancis.

Hasil dan Pembahasan
SejarahPendidikandiPerancis

PendidikandiPerancismemilikiakaryangsanga
tkuno,dimulaidarizamanGalia-Romawi, di mana
anak-anak dari kelas elit diajarkan oleh tutor privat
atau di sekolah-sekolah yang mirip dengan yang ada
di Roma. Selama Abad Pertengahan, pendidikan
diPerancisdidominasiolehGerejaKatolik,dengankate
draldanbiarasebagaipusatpendidikan.Siswadiajarkan
terutamadalambidangteologi,filosofi,dan
bahasaLatin.

Sejarah pendidikan di Perancis adalah
cerminan dari sejarah sosial dan politiknegara itu
sendiri. Setiap fase telah membawa perubahan yang
bertujuan
meningkatkanaksesdankualitaspendidikan,meskipun
dengantantangandankritikyangberkelanjutan.Denga
nmelihatkebelakangpadasejarahini,kitadapatlebihme
nghargaisistempendidikan yang ada saat ini dan
memahami tantangan yang dihadapinya dalam
konteksyanglebihluas.

FilsafatdanHakikatPendidiakanPerancis

Sistem pendidikan di Perancis memiliki
filsafat yang mendalam dan berakar padaprinsip-
prinsip sejarah, budaya, dan ideologis yang telah
membentuk negara ini.
FilsafatpendidikandiPerancisditekankanpadapembe
ntukanwarganegarayangterdidik,berpengetahuan,
dan mampu berkontribusi  positif  terhadap
masyarakat.

Egalitarianisme, Filsafat pendidikan di
Perancis  sangat  dipengaruhi  oleh  nilai-
nilaiRevolusiPrancis,terutamaprinsipegalite(kesetar
aan).Pendidikandianggapsebagaihakdasar setiap
individu dan merupakan sarana penting untuk
mencapai  kesetaraan sosial.Sistem pendidikan
publik yang dirancang untuk memberikan akses
pendidikan kepadasemua lapisan masyarakat adalah
manifestasi dari filsafat ini.

Sekularisme juga merupakan pilar penting
dalam sistem pendidikanPerancis, tercermin dalam
undang-undang Jules Ferry tahun 1882 yang
memisahkanpendidikandaripengaruhgereja.Sekulari
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sme mendukung
prinsipbahwanegaraharusmemberikanpendidikanya
ngnetraldanobjektif,yangtidakmemihakkepadaatau
mempromosikan doktrinagamatertentu.

Ekselensi Akademik, Pendidikan di Perancis
sangat menekankan pada prestasi
danekselensiakademik.Kurikulumnyadirancanguntu
ksangatmenantangsecaraintelektual,mendorong
analisis kritis, dan kemampuan abstrak. Sistem
pendidikan Perancis
dikenaldengankecenderungannyayangkuatpadadisip
linintelektualsepertimatematika, filsafat,danliteratur.
Prestasidiukurmelaluiujianyangketat,sepertiBaccala
uréat,yangmerupakankunciuntukmasuk
keuniversitas dan grandeécoles.

AutonomidanKritisisme,Filsafatpendidikandi
Perancisjugamendorongpengembanganpemikiranya
ngmandiridankritis.Pendidikantidakhanyadilihatseb
agaialatuntukmemperolehpengetahuantetapijugaseb
agaisaranauntukmembentukindividu yang dapat
berpikir secara independen dan kritis terhadap
masalah-masalahsosial,politik, dan budaya.
HakikatpendidikandiPerancisterletakpadapembentu
kan individu yang lengkap: intelektual, moral, dan
sosial.

SosiologidanAntropologiPendidikanPerancis

Sosiologi dan antropologi pendidikan di
Perancis menawarkan wawasan yangmendalam
tentang bagaimana pendidikan mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh kontekssosial dan budaya.
Pendidikan di Perancis tidak hanya berfungsi
sebagai sistem transferpengetahuan tetapi juga
sebagai institusi yang membentuk identitas sosial,
norma, dannilai-nilai dalam masyarakat.

EkonomiPendidikan

Ekonomi pendidikan di Perancis mencakup
analisis tentang bagaimana
sumberdayakeuangandialokasikandandigunakandala
msektorpendidikansertadampakekonomi yang
dihasilkan oleh investasi dalam pendidikan.
Perancis menginvestasikanproporsi yang signifikan
dari produk domestik brutonya (PDB) pada
pendidikan,
yangmencerminkankomitmennegaraterhadappenge
mbangansumberdayamanusianya.
AnggarandanPengeluaran,MenurutdataOECD,Peran
cismenghabiskansekitar5-6%dariPDB-
nyauntukpendidikan,yangsejalandenganrata-
ratapengeluarannegara-
negaraOECDlainnya.PendidikandiPerancisdibiayait
erutamaolehpemerintah,dengandana yang datang

dari pajak nasional dan lokal. Pengeluaran ini
mencakup biaya guru,infrastruktur sekolah, dan
program dukungan siswa, serta penelitian dan
pengembangandiuniversitas.

GeografiPendidikandiPerancis

GeografipendidikandiPerancismencakupdistri
busi,aksesibilitas,danheterogenitas sistem
pendidikan di berbagai wilayah geografis, dari kota
besar hinggadesa kecil. Negara ini menampilkan
perbedaan yang signifikan dalam hal sumber
dayapendidikan, kualitas pengajaran, dan hasil
pendidikan, yang semuanya  dipengaruhi
olehlokasigeografis.PerbedaanUrban-
Rural,Salahsatuperbedaanterbesardalamgeografipen
didikandi Perancis adalah antara area perkotaan dan
pedesaan. Sekolah-sekolah di kota-kotabesar seperti
Paris, Lyon, dan Marseille cenderung memiliki
akses ke sumber daya
yanglebihbaik,termasukteknologiterkini,fasilitasyan
glebihbaik,danguru-guruyanglebihberkualifikasi. Di
sisi lain, sekolah-sekolah di daerah pedesaan sering
kali
menghadapitantangansepertikurangnyaguruberkuali
tas,fasilitasyangterbatas,danaksesyanglebihsedikitke
program-programpendidikan khusus.

Geografi pendidikan di Perancis menyoroti
pentingnya memahami bagaimanafaktor-
faktorsepertilokasi,demografi,dankebijakanregionald
apatmempengaruhiaksesdan kualitas pendidikan.
Meskipun ada upaya untuk meratakan perbedaan
ini,
masihbanyakpekerjaanyangperludilakukanuntukme
mastikanbahwasetiapanakdiPerancismemiliki akses
yang sama terhadap pendidikan berkualitas tinggi,
terlepas dari tempattinggalmereka.

StatistikPendidikandiPerancis
Statistik pendidikan di Perancis menawarkan
wawasan komprehensif mengenaioperasional dan
efektivitas ~ sistem  pendidikannya.  Tingkat
partisipasi dalam pendidikanawal sangat tinggi,
dengan hampir semua anak berusia 3-5 tahun
terdaftar di
écolematernelle,menunjukkancakupanyangluasdarip
endidikanawal.Padatingkatpendidikanmenengah,leb
ihdari90%remajabersekolah,mencakuppendidikandi
collegedanlycée,sedangkansekitar65%lulusansekola
hmenengahatasmelanjutkankependidikantinggi,yan
gmeliputiuniversitasdangrandeécoles,sertainstitusip
endidikanteknis.
Perancis mengalokasikan sekitar 5-6% dari
Produk Domestik Bruto (PDB) nyauntuk sektor
pendidikan, yang tergolong tinggi dibandingkan
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standar Organisasi
untukKerjaSamadanPembangunanEkonomi(OECD)
.Investasiinitercermindalampengeluaran per siswa
yang juga relatif lebih tinggi, khususnya pada
tingkat pendidikanpra-sekolahdan universitas.

Dalam konteks prestasi akademik, siswa
Perancis menunjukkan performa yangbervariasi
dalamassessment internasional  sepertiProgram
forInternational StudentAssessment (PISA), dengan
skor yang sedikit di atas rata-rata OECD dalam
matematikadansains,namunsedikitdibawahrata-
ratadalammembaca. TingkatkelulusanBaccalauréat
ujiannasionalyangmenjadipenandaakhirpendidikan
menengah— umumnyaberadadikisaran75-
80%,denganvariasiyangmencolokantarajurusanumu
mdanteknis.

HubunganPendidikanlInternasionaldiPerancis

Perancis memegang peran penting dalam
arena pendidikan internasional, yangtercermin dari
kebijakan, program, dan kemitraan globalnya yang
ekstensif. Negara
initerkenaldengankeaktifannyadalammembinakerjas
amaakademisdanprogrampertukaranpelajardenganne
gara-
negaralain,memudahkanaruspengetahuandanbudaya
lintasbatas. InstitusipendidikantinggidiPerancis,seper
tiuniversitasdangrandeécoles,sering kali memiliki
banyak kesepakatan kerjasama dengan universitas
di seluruh
dunia,mendukungmobilitassiswadanstafakademikya
ngluas.Selainitu,Perancismerupakansalah satu
negara tuan rumah terbesar untuk pelajar
internasional, menarik ratusan
ribumahasiswadariseluruhduniasetiaptahun,yangme
ncarikualitaspendidikantinggiyangdiakuisecarainter
nasional.

PenjenjanganPendidikan
SistempendidikandiPerancisdirancangdengan
jenjangyangjelasdanterorganisir, memfasilitasi
perjalanan pendidikan mulai dari usia dini hingga
tingkatpendidikan tinggi. Dimulai dengan école
maternelle, yang tidak wajib namun
sangatpopuler,anak-
anakdiPerancismemulaipendidikan pra-
sekolahpadausia2atau3tahundanberlanjuthinggamer
ekaberusia6tahun.Langkahberikutnyaadalahécoleélé
mentaire, dimulai pada usia 6 tahun dan
berlangsung selama 5 tahun. Di  sini,
siswamendapatkan dasar-dasar akademis termasuk
membaca, menulis, dan matematika,
sertadiperkenalkanpadasains, sejarah,geografi, dan
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bahasaasing.

HubunganPendidikanlInternasionaldiPerancis

Perancis memegang peran penting dalam
arena pendidikan internasional, yangtercermin dari
kebijakan, program, dan kemitraan globalnya yang
ekstensif. Negara
initerkenaldengankeaktifannyadalammembinakerjas
amaakademisdanprogrampertukaranpelajardenganne
gara-
negaralain,memudahkanaruspengetahuandanbudaya
lintasbatas. InstitusipendidikantinggidiPerancis,seper
tiuniversitasdangrandeécoles,sering kali memiliki
banyak kesepakatan kerjasama dengan universitas
di seluruh
dunia,mendukungmobilitassiswadanstafakademikya
ngluas.

PenjenjanganPendidikan

SistempendidikandiPerancisdirancangdengan
jenjangyangjelasdanterorganisir, memfasilitasi
perjalanan pendidikan mulai dari usia dini hingga
tingkatpendidikan tinggi. Dimulai dengan école
maternelle, yang tidak wajib namun
sangatpopuler,anak-
anakdiPerancismemulaipendidikan pra-
sekolahpadausia2atau3tahundanberlanjuthinggamer
ekaberusia6tahun.Langkahberikutnyaadalahécoleélé
mentaire, dimulai pada usia 6 tahun dan
berlangsung selama 5 tahun. Di  sini,
siswamendapatkan dasar-dasar akademis termasuk
membaca, menulis, dan matematika,
sertadiperkenalkanpadasains, sejarah,geografi, dan
bahasaasing.

Setelah menyelesaikan école élémentaire,
siswa melanjutkan ke collége, yangmirip dengan
sekolah menengah pertama di negara lain dan
berlangsung selama empattahun dari usia 11 hingga
15 tahun. Di collége, pendidikan menjadi lebih
terstrukturdengan  kurikulum  yang  meliputi
pelajaran yang lebih luas dan lebih mendalam.
Setelahmenyelesaikancollége,siswamendapatkandip
I6menationaldubrevet,meskipunkelulusantidak
tergantung padahasilujian ini. Jenjang berikutnya
adalah lycée, yang berlangsung selama tiga tahun.
Di
sinilahsiswamemilihantaraberbagaijaluryangmencak
upumum,teknologi,atauvokasional, bergantung pada
karier atau studi lebih lanjut yang mereka
rencanakan. Pendidikan
dilycéediakhiridenganujianBaccalauréat,yangpentin
guntukakseskependidikantinggi.

Untuk pendidikan tinggi, Perancis
menawarkan berbagai pilihan yang
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termasukuniversitas, sekolah teknik, serta grandes
écoles yang sangat selektif. UniversitasdiPerancis
umumnya tidak se selektif grandes écoles dan
menawarkan berbagai programakademis dan
profesional. Di sisi lain, grandes écoles menekankan
pada persiapan untukkarier di bidang bisnis,
administrasi, atau teknik dan memerlukan ujian
masuk yangsangatkompetitif.

SistemPendidikanNegeridanSwastadi Perancis
Sektor Pendidikan Negeri, Sebagian besar
sekolah di Perancis adalah sekolahnegeri, yang
didanai dan dioperasikan oleh pemerintah Prancis.
Sekolah-sekolah
inimenawarkanpendidikanyangbebasbiayabagipend
udukPerancisdananak-
anakexpatriate. Ditingkatdasardanmenengah,kurikul
umdisekolahnegeridiatursecaraketatolehKementeria
nPendidikanNasionaluntukmemastikanbahwasemua
siswamenerimapendidikan standar yang konsisten
di seluruh negeri. Sekolah negeri di Perancis
dikenaldengantingkatdisiplindanakademisyangtinggi
,denganpenekanankuatpadakurikulumintisepertimat
ematika,ilmupengetahuan, bahasa(Prancis
danasing), dansejarah.

Sektor Pendidikan Swasta, Di sisi lain,
sekolah swasta di Perancis dapat dibagimenjadi dua
kategori utama: swasta kontrak dan swasta non-
kontrak. Sekolah swastakontrak umumnya memiliki
kontrak dengan pemerintah dan menerima dana
pemerintah,tetapi mereka memiliki lebih banyak
kebebasan dalam hal kurikulum dan
pengelolaandibandingkan dengan sekolah negeri.
Sekolah swasta kontrak masih harus
mengikutikurikulum dasar yang ditetapkan oleh
pemerintah tetapi dapat menambahkan programdan
mata pelajaran tambahan sesuai dengan orientasi
khusus mereka, seperti keagamaanataupendidikan
khusus.

Sekolahswastanon-
kontraksepenuhnyaindependendarisistempendidikan
pemerintahdantidakmenerimapendanaandaripemeri
ntah.Sekolah-
sekolahinimemilikikebebasanpenuhdalammenetapk
ankurikulumdanstandarmerekasendiridanumumnya
membiayaioperasimerekamelaluibiayasekolahyangd
ibayarkanolehsiswa.Sekolahswastanon-
kontrakseringmenawarkanprogramyangsangatkhusu
sdaneksklusifdan bisasangatmahal.

Pendidikan Tinggi, Di tingkat pendidikan
tinggi, universitas umum di Perancissebagian besar
dikelola oleh negara dan menawarkan pendidikan
dengan biaya

yangsangatrendah.Disisilain,banyakgrandeécolesda
nbeberapauniversitasswastamenawarkan  program
yang lebih khusus dengan biaya yang lebih tinggi.
Grande  écoles,khususnya, terkenal  dengan
selektivitas mereka, program yang intensif, dan
hubunganyangkuatdengan industrisertasektor bisnis.

PengelolaanpendidikandiPerancis

DiPerancis,pengelolaanpendidikandiatursecar
aterpusatdanefisienolehKementerian Pendidikan
Nasional, yang memilikitanggung jawab
menyeluruh ataskebijakan pendidikan, pengawasan
implementasi, dan pemeliharaan standar di
seluruhtingkatanpendidikandaripra-
sekolahhinggapendidikantinggi.Kementerianinimen
gembangkan  kurikulum,  mengatur  standar
pengajaran, kebijakan tenaga pendidik,dan kriteria
evaluasi siswa yang memastikan keseragaman dan
kualitas pendidikan diseluruhPerancis.

Pada  tingkat  regional, pengelolaan
pendidikan dilakukan melalui rektorat
yangberoperasi di setiap wilayah administratif
Perancis. Rektorat ini adalah perpanjangantangan
dari Kementerian Pendidikandan
bertugasmengawasi sekolah-sekolah sertainstitusi
pendidikan lainnya dalam wilayahnya. Tanggung
jawab utama mereka meliputialokasi sumber daya,
pengaturanperekrutan danpenempatan guru,serta
mengelolaadministrasipendidikan
daerahsesuaidengankebijakan nasional.

ProsesPembelajaranDiPerancis
ProsespembelajarandiPerancismemilikikarakt
eristikyangterstrukturdandisiplin,didukungolehsiste
mpendidikanyangmengutamakankedalamanmaterip
elajarandanpengembanganintelektualsiswa.Berikuta
dalahuraiandaricarapendidikandisampaikan
diberbagaitingkatpendidikandiPerancis:
PendidikanPra-Sekolah(Sekolahtaman kanak-kanak

)

Ditingkatpra-sekolah,yangmeliputianak-
anakusia2hingga6tahun,pendekatan pendidikan di
Perancis lebih menekankan pada pengembangan
sosial,
fisik,danemosionalanakdaripadapadapembelajarana
kademikketat. Kegiatanbelajarmengajardiécolemater
nellecenderungberpusatpadapermainandankegiatani
nteraktifyangdirancanguntukmengembangkanketera
mpilandasarsepertiberbicara,mendengarkan,dankerj
asama.Anak-
anakjugadiperkenalkanpadakonsepdasarmatematika
danliterasimelaluiaktivitasyangmenyenangkandanin
Klusif.

PendidikanDasar(SekolahDasar)
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Mulai usia 6 tahun, siswa masuk ke école
élémentaire di mana mereka
mulaipendidikanformal.Kurikulummencakupbahasa
Prancis,matematika,ilmupengetahuanalam, sejarah,
geografi, seni, musik, dan pendidikan fisik. Metode
pengajaran
lebihterstruktur,denganpenekanankuatpadapencapai
anakademikdanpengembanganketerampilananalitis.
Gurumenggunakanberbagaimetodepengajaran,terma
sukceramah,diskusi,kerjakelompok,dantugasindivid
u.Penilaianberupaujiantertulisdanlisansecararutindig
unakan untukmemonitorkemajuan siswa.

PendidikanMenengah(KampusdanSekolah
menengah atas)

Di tingkat college (setara dengan SMP), pendidikan
menjadi  lebih  formal danakademis, dengan
kurikulum yang mencakup pelajaran yang lebih
kompleks di
bidangsains,sastra,bahasaasing,dansosial.Prosespem
belajarandiarahkanuntukmempersiapkansiswauntuk
ujiannasionaldiakhircollége,yangdikenalsebagaiDipl
dmeNationalduBrevet.Setelahcollege,siswa
melanjutkanke
lycée(setaradenganSMA)dimanamerekamemilihant
arabeberapajaluryangberfokuspadailmupengetahuan
umum, teknologi, atau vokasional. Di lycée,
persiapan intensif dilakukanuntuk Baccalauréat,
ujian yang sangat penting yang akan menentukan
jalur pendidikanataukarir selanjutnya.

PendidikanTinggi
Ditingkatuniversitasataugrandeécoles,pendidikanleb
ihdiarahkanpadaspesialisasi dalam bidang tertentu.
Proses pembelajaran  melibatkan  kombinasi
kuliah,seminar, dan proyek independen. Mahasiswa
diharapkan untuk lebih mandiri dalambelajar,
dengan fokus pada penelitian dan aplikasi praktis
dari pengetahuan yang merekaperoleh. Penilaian
biasanya melibatkan ujian, proyek, dan pembuatan
tesis atau disertasitergantungpadaprogramstudi.

SistemEvaluasiPendidikandiPerancis

SistemevaluasipendidikandiPerancisadalahko
mponenintegralyangmendukung sistem pendidikan
negara tersebut dalam memastikan standar tinggi
dankonsistensi  dalam  pendidikan.  Evaluasi
dilakukan di  berbagai tingkat pendidikan,
darisekolah dasar hingga pendidikan tinggi, dengan
metode yang berbeda sesuai
dengantujuanpendidikanpadasetiaptahap.

Melaluiberbagaimetodeyangtermasukujianter
tulis,tugas,danpenilaianberkelanjutan. Guru
menggunakan penilaian ini  untuk memonitor
perkembangan siswadan untuk mengidentifikasi
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area yang memerlukan perhatian khusus. Di akhir
sikluscollége, siswa mengikuti Dipléme National du
Brevet, ujian yang menilai
pengetahuandanketerampilan yang merekaperoleh.

Keunggulan sistem pendidikan di Perancis
Keunggulan pendidikan tinggi Prancis
telah mendapat pengakuan dunia. Menurut
klasifikasi Shanghai, Financial Times, Times atau
European Report on Science & Technologies dari
komisi Uni Eropa institusi Prancis selalu di posisi
depan. Tidak heran, negara ini menduduki peringkat
keempat sebagai tujuan favorit pelajar internasional.

Sistem Sekolah Negeri yang Terjangkau: Perancis
memiliki sistem sekolah negeri yang berkualitas
tinggi dan terjangkau bagi semua lapisan
masyarakat. Biaya pendidikan di sekolah-sekolah
negeri sangat rendah bahkan hampir gratis,
sehingga memungkinkan anak-anak dari keluarga
kurang mampu untuk mengakses pendidikan
berkualitas.

Fokus pada Pendidikan Dasar dan Menengah:
Perancis sangat menekankan pada pendidikan dasar
dan menengah. Ini terbukti dengan alokasi anggaran
yang besar untuk jenjang-jenjang tersebut serta
kurikulum yang komprehensif dan terintegrasi.

Kualitas Guru yang Tinggi: Profesi guru di Perancis
dihargai dan diberikan pelatihan serta gaji yang
baik. Hal ini menjadikan profesi guru menarik bagi
lulusan terbaik dan memastikan kualitas pengajar
yang tinggi di sekolah-sekolah.

Penekanan pada Bahasa Asing: Sistem pendidikan
Perancis menekankan pada penguasaan bahasa
asing, terutama bahasa Inggris. Hal ini membekali
lulusan dengan kemampuan komunikasi global
yang penting di era saat ini.

Sistem Universitas Kelas Dunia: Perancis memiliki
beberapa universitas ternama yang masuk dalam
peringkat universitas terbaik dunia, seperti
Sorbonne, Ecole Polytechnique, dan HEC Paris. Hal
ini mencerminkan kualitas pendidikan tinggi yang
tinggi di Perancis.

Fleksibilitas dan Kesempatan Kedua: Sistem
pendidikan Perancis memberikan kesempatan kedua
bagi siswa untuk memperbaiki prestasi mereka
melalui program-program remedial dan jalur
alternatif. Hal ini mendukung kesetaraan dan
memberikan akses yang lebih luas ke pendidikan.
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Simpulan

Berdasarkan pembahasan diatas dapat diketahu
bahwa sistem pendidikan di Prancis memiliki
karakteritik yaitu:

1.Kurikulum Nasional Terpusat: Perancis memiliki
kurikulum nasional yang terpusat, memberikan
standar dan arah yang jelas bagi semua sekolah di
negara tersebut. Hal ini memastikan keselarasan dan
konsistensi dalam materi pembelajaran.

2. Fokus pada Disiplin Klasik: Sistem pendidikan
Perancis menekankan pada subjek-subjek Kklasik
seperti bahasa, matematika, sejarah, dan ilmu-ilmu
alam. Hal ini dianggap penting untuk membentuk
dasar pemikiran yang kuat.

3. Seleksi yang Ketat untuk Menjadi Guru: Untuk
menjadi guru di Perancis, kandidat harus melalui
seleksi yang sangat kompetitif, memastikan kualitas

guru yang tinggi.

4. Sistem Sekolah Negeri yang Kuat: Sebagian
besar siswa di Perancis bersekolah di sekolah negeri
yang terjangkau dan bermutu tinggi, mendorong
pemerataan akses pendidikan.

5. Penekanan pada Pemikiran Kritis: Sistem
pendidikan  Perancis lebih menekankan pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan
analitis daripada hanya menghafal fakta.

6. Investasi Signifikan dalam Pendidikan: Perancis
mengalokasikan anggaran yang besar untuk sektor
pendidikan, menjadikannya salah satu prioritas
utama pemerintah.
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